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Abstract: Maritime security is a primary factor in maintaining stability and continuity of 

maritime activities in Indonesia. This study analyzes data and security reports from 

the Information Fusion Centre (IFC) over the last five years (2019–2024) to identify trends in 

maritime threats such as piracy, maritime terrorism, smuggling, and other illegal activities in 

Indonesian waters, particularly in the western region. The method used is qualitative analysis 

based on the Miles and Huberman (1994) model, focusing on data reduction, narrative and 

tabular data presentation, and validation of conclusions using related data and literature. 

During this period, the number of maritime security incidents in this area reached an 

average of thousands of cases per year, but incidents of theft, robbery, and piracy increased 

by up to 19% in 2024. Serious incidents such as ship hijacking remain significant challenges. 

Regional political factors, trade activities, and environmental dynamics also influence threat 

fluctuations. This study emphasizes the urgency of strengthening maritime security 

governance, enhancing surveillance capabilities, adopting modern technology, and 

optimizing multilateral cooperation in Indonesian waters to support sustainable maritime 

development. 

 

Keywords: Maritime Threats, Security Incident Data, Information Fusion Centre, Maritime 

Security, Multilateral Collaboration. 

 

Abstrak: Keamanan laut merupakan faktor utama dalam menjaga stabilitas dan 

kelangsungan aktivitas maritim di wilayah Indonesia. Penelitian ini menganalisis data dan 

laporan keamanan laut dari Information Fusion Centre (IFC) selama lima tahun terakhir 

(2019–2024) untuk mengidentifikasi tren ancaman maritim seperti perompakan, terorisme 

laut, penyelundupan, dan aktivitas ilegal lainnya di Laut Indonesia khusunya wilayah Barat. 

Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif berdasarkan model Miles dan Huberman 

(1994), dengan fokus pada reduksi data, penyajian data naratif dan tabel, serta validasi 

kesimpulan menggunakan data dan literatur terkait. Selama periode tersebut, jumlah insiden 
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keamanan laut di wilayah ini mencapai rata-rata ribuan kasus per tahun, namun pada kejadian 

pencurian, prampokan dan pembajakan mengalami peningkatan hingga 19% pada 2024. 

peristiwa serius seperti pembajakan kapal masih menjadi tantangan signifikan. Faktor politik 

regional, aktivitas perdagangan, serta dinamika lingkungan turut memengaruhi fluktuasi 

ancaman. Penelitian ini menegaskan urgensi penguatan tata kelola keamanan laut, 

peningkatan kapasitas pengawasan, adopsi teknologi modern, dan optimalisasi kerjasama 

multilateral di Laut Indonesia untuk mendukung pembangunan maritim berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Ancaman Maritim, Data Insiden Keamanan, Information Fusion Center, 

Keamanan Laut, Kolaborasi Multilateral. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki wilayah laut yang sangat luas dan strategis, yang membentang 

dari Samudera Pasifik hingga Samudera Hindia, sehingga menjadikan negara ini sebagai 

poros maritim dunia. Wilayah laut tersebut menjadi jalur vital untuk perdagangan 

internasional serta sumber daya alam yang penting untuk pembangunan ekonomi nasional 

(Abdullah & Zaki Ahmad, 2019; Dirhamsyah, 2005). Namun, luasnya wilayah laut juga 

menimbulkan tantangan besar dalam menjaga keamanan dan kedaulatan laut dari berbagai 

ancaman seperti perompakan, terorisme maritim, penyelundupan, dan aktivitas ilegal 

lainnya.(Yudha & Mahendra Wiswayana, 2025) 

Pentingnya keamanan laut telah mendorong berbagai upaya kolaborasi regional dan 

internasional, salah satunya melalui Information Fusion Centre (IFC), Bakamla serta TNI 

Angkatan Laut (TNI AL) yang berperan dalam pengumpulan, analisis, dan penyebaran 

informasi terkait kondisi keamanan laut di kawasan Indo-Pasifik (Icha Sania Salma et al., 

2023). IFC berfungsi sebagai pusat informasi terintegrasi yang menghubungkan negara-

negara anggota dan mitra, guna meningkatkan kesiapsiagaan dan respons terhadap ancaman 

maritim yang dinamis. Melalui data laporan tahunan dan insiden keamanan laut selama lima 

tahun terakhir (2019-2024), IFC membantu memperkuat pengawasan dan penanggulangan 

masalah keamanan laut.(Yusnita, 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren ancaman maritim selama lima tahun 

terakhir dan mengevaluasi efektivitas kolaborasi multilateral dalam menjaga stabilitas 

keamanan laut di Kawasan (Yusnita, 2022). Dengan metode analisis kualitatif, hasil 

penelitian akan memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan ancaman, 

daerah rawan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan laut. Temuan penelitian 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan tata kelola dan 

kerjasama keamanan laut  

 

Tinjauan Pustaka  

Keamanan laut merupakan aspek krusial dalam menjaga kedaulatan negara, terutama 

bagi negara kepulauan seperti Indonesia yang memiliki wilayah laut sangat luas dan strategis. 

Menurut Nugraha (2021), Badan Keamanan Laut (Bakamla) berperan sebagai lembaga yang 

mengkoordinasikan upaya pengamanan wilayah laut Indonesia dari berbagai ancaman seperti 

ilegal fishing, penyelundupan, dan perompakan (Arif & Kurniawan, 2018; Budiana et al., 

2019; Kurniawan Subagja, 2023; Setiawan et al., 2023). Namun, masih terdapat tantangan 

berupa tumpang tindih kewenangan antar lembaga yang memerlukan sinergi dan koordinasi 

yang efektif agar pengamanan laut dapat berjalan maksimal (Naelul & Ridwan, 2015; 

Sprintall et al., 2019). 

Dalam konteks tata kelola keamanan maritim, transformasi konsep pengelolaan yang 

holistik sangat diperlukan agar kebijakan dan strategi keamanan dapat mengakomodasi 
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dinamika dan kompleksitas ancaman yang berkembang. Kurnia et al. (2020) menekankan 

pentingnya pendekatan sistem triple helix dan Maritime Domain Awareness (MDA) sebagai 

landasan tata kelola keamanan laut Indonesia. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi 

juga menjadi kunci dalam mendukung sistem peringatan dini dan peningkatan kapasitas 

pengawasan wilayah perairan nasional (Febrica, 2014). 

Selain aspek kelembagaan dan tata kelola, implementasi operasional pengamanan laut 

menjadi faktor utama keberhasilan dalam menciptakan stabilitas kawasan laut. Penelitian 

oleh [Bakamla RI, 2023] menunjukkan bahwa implementasi pengamanan dilakukan melalui 

operasi laut dan udara dengan sinergi instansi terkait, meskipun terdapat hambatan seperti 

keterbatasan sumber daya dan koordinasi. Strategi pengamanan yang adaptif dan penguatan 

kemampuan operasi menjadi langkah penting dalam menghadapi tantangan keamanan laut 

yang semakin kompleks (Afriansyah et al., 2024; Patrio, 2022a). 

Selanjutnya, peran IFC sebagai pusat pengumpulan dan analisis informasi keamanan 

laut di kawasan Indo-Pasifik memiliki kontribusi dalam mendukung kolaborasi multilateral 

(Ario Seno Sudiro & Nengah Putra Apriyanto, n.d.). IFC membantu mengintegrasikan data 

dan informasi insiden maritim secara real-time untuk meningkatkan kewaspadaan dan 

respons terhadap ancaman keamanan laut. Studi ini akan memperdalam pemahaman tentang 

peran TNI AL, Bakamla, dan IFC dalam membantu membentuk keamanan maritim regional 

melalui analisis data lima tahun terakhir (2019-2024). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan menggambarkan fenomena keamanan laut berdasarkan data dan laporan dari IFC 

periode 2019-2024. Data yang dianalisis merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan, laporan setengah tahunan, dan catatan insiden keamanan laut yang 

dipublikasikan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah 

literatur dari sumber resmi IFC serta jurnal dan artikel terkait keamanan maritim. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga 

tahap utama: reduksi data (data condensation) untuk menyederhanakan data menjadi bentuk 

yang lebih mudah dikelola, penyajian data (data display) dalam bentuk narasi dan tabel untuk 

menggambarkan tren dan pola ancaman maritim, serta penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing) yang divalidasi dengan teori dan literatur yang relevan. Proses analisis dilakukan 

secara berulang sampai data mencapai kejenuhan untuk memastikan validitas temuan. 

Metode ini memungkinkan penelitian memperoleh gambaran yang komprehensif dan 

mendalam mengenai dinamika keamanan laut di kawasan Indo-Pasifik, termasuk tren insiden, 

wilayah rawan, dan peran IFC dalam mendukung kolaborasi internasional. Penelitian ini juga 

mencakup evaluasi efektivitas strategi keamanan laut berdasarkan informasi empiris yang 

terkumpul dari data selama lima tahun terakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data laporan keamanan laut dari Information Fusion Centre (IFC) dan 

sumber resmi lainnya selama periode 2019-2024, terjadi fluktuasi jumlah insiden keamanan 

laut di wilayah perairan Indonesia dan kawasan Indo-Pasifik. Secara keseluruhan, terdapat 

peningkatan insiden keamanan laut sebesar 19% pada tahun 2024 dibandingkan rata-rata 

tahun sebelumnya, yang menunjukkan efektivitas peningkatan kerja sama regional dan 

penegakan hukum maritim. Persentase ini menunjukkan tren peningkatan ancaman keamanan 

laut di wilayah rawan yang sangat dinamis dan memerlukan upaya pengawasan serta 

penegakan hukum yang terus ditingkatkan. Peningkatan ini juga beriringan dengan perubahan 

lokasi wilayah rawan yang bervariasi tiap tahun, seperti bergesernya ancaman dari Selat 
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Malaka ke perairan seperti Jakarta, Belawan, dan Dumai, sehingga strategi mitigasi harus 

adaptif dan berbasis kawasan. 
Tabel 1. Jumlah Insiden Pencurian, Perampokan, dan Pembajakan di Laut Indonesia 2019-2024 

Tahun Jumlah 

Insiden 

Wilayah Rawan 

2019 58 Selat Singapura, Selat Malaka, Selat Sunda 

2020 48 Selat Singapura, Selat Malaka, Selat Sunda 

2021 55 Selat Singapura, Perairan Jakarta 

2022 60 Selat Singapura, Perairan Belawan 

2023 63 Selat Singapura, Selat Malaka 

2024 69 Selat Singapura, Perairan Dumai 

 

 
Gambar 1. Grafik Tren Jumlah Insiden Keamanan Laut di Wilayah Rawan Indonesia Barat 2019-2024 

 

Berdasarkan data Tabel 1 yang menunjukkan peningkatan jumlah insiden pencurian, 

perampokan, dan pembajakan di laut Indonesia Barat dari 58 insiden pada 2019 menjadi 69 

insiden pada 2024, tren ini dapat dilihat pada Gambar 1 yang mencerminkan dinamika 

kompleks dan meningkatnya ancaman maritim yang memerlukan perhatian dan respons 

terpadu dari berbagai institusi terkait. Wilayah Selat Singapura secara konsisten merupakan 

lokasi paling rawan, yang diikuti oleh pergeseran wilayah rawan lainnya, menunjukkan 

perubahan pola ancaman yang menuntut adaptasi strategi pengawasan dan keamanan. 

Peran TNI Angkatan Laut (TNI AL) sangat krusial dalam penguatan pertahanan 

wilayah dan patroli di perairan strategis tersebut. Melalui operasi rutin, pengawasan berbasis 

teknologi tinggi seperti Integrated Maritime Surveillance System (IMSS) dan Automatic 

Identification System (AIS), TNI AL berkontribusi signifikan dalam mengurangi potensi 

ancaman transnasional dan mempertahankan kedaulatan laut Indonesia. Bakamla sebagai 

institusi pengawas dan penjaga keamanan laut nasional memberikan dukungan signifikan 

dengan pelaksanaan patroli terpadu, koordinasi operasi pengamanan, dan peningkatan 

kapasitas pengawasan untuk merespons insiden secara cepat dan efektif. 

Selain itu, Information Fusion Centre (IFC) berperan sebagai pusat koordinasi dan 

pertukaran data intelijen antarnegara di kawasan Indo-Pasifik, memungkinkan deteksi dini 

dan respons yang terintegrasi terhadap ancaman maritim seperti pembajakan dan 

penyelundupan. Kolaborasi sinergis antara TNI AL, Bakamla, dan IFC menjadi fondasi 

strategis dalam pengelolaan keamanan laut nasional yang adaptif dan berkelanjutan. Namun, 

peningkatan insiden hingga 19% pada 2024 mengindikasikan perlunya penguatan lebih lanjut 

dalam sinergi operasional dan pemanfaatan teknologi modern serta peningkatan kerjasama 
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multilateral untuk menghadapi tantangan maritim yang terus berkembang. Peran IFC sangat 

vital dalam memperkuat pengawasan dan respon keamanan laut melalui pengelolaan data 

insiden secara real-time dan kolaborasi multilateral. Peningkatan jumlah Liaison Officers dan 

sistem pertukaran informasi antar negara anggota meningkatkan efektivitas penanganan 

ancaman. Analisis ini menegaskan bahwa peningkatan kapabilitas teknologi pemantauan dan 

kerja sama internasional merupakan kunci dalam mendukung stabilitas kawasan laut. 

Pentingnya kolaborasi ini tidak hanya membuat respons terhadap insiden lebih cepat 

dan terkoordinasi, tetapi juga memperkuat pembuatan kebijakan berbasis data yang akurat 

dan terpercaya. Kolaborasi memungkinkan pembagian informasi strategis yang tepat waktu, 

meminimalkan tumpang tindih operasi, dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya. Di 

tengah meningkatnya dinamika ancaman di wilayah strategis seperti Selat Singapura dan 

Selat Malaka, sinergi TNI AL, Bakamla, dan IFC menjadi fondasi utama dalam menjaga 

kedaulatan, keselamatan pelayaran, dan mendukung pembangunan maritim Indonesia yang 

berkelanjutan. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang memaparkan tren insiden pencurian, perampokan, 

dan pembajakan di Laut Indonesia Barat antara tahun 2019 hingga 2024, terjadi peningkatan 

jumlah insiden dari 58 kasus pada 2019 menjadi 69 kasus pada 2024. Data ini menunjukkan 

adanya fluktuasi yang signifikan dalam lokasi dan frekuensi kejadian, di mana Selat 

Singapura konsisten menjadi wilayah rawan utama sepanjang periode, sementara wilayah 

rawan lain berubah-ubah mulai dari Selat Malaka, Selat Sunda, hingga perairan Jakarta, 

Belawan, dan Dumai. 

Peran TNI Angkatan Laut (TNI AL) sangat vital dalam mengamankan wilayah 

strategis dengan melaksanakan patroli rutin dan pengawasan berbasis teknologi tinggi, 

termasuk sistem pengawasan terintegrasi seperti Integrated Maritime Surveillance System 

(IMSS) dan Automatic Identification System (AIS). TNI AL juga kerap menjadi ujung 

tombak dalam penegakan kedaulatan dan respon tanggap terhadap insiden keamanan laut, 

menjadikan mereka sebagai kekuatan utama dalam menjaga jalur pelayaran internasional 

yang vital bagi Indonesia dan kawasan Indo-Pasifik. 

Badan Keamanan Laut (Bakamla) memiliki peran komplementer dalam pengawasan 

keamanan laut nasional, khususnya dalam operasi patroli terpadu bersama TNI AL. Bakamla 

bertanggung jawab untuk memonitor dan mengoordinasikan seluruh aktivitas pengamanan di 

laut, memperkuat penegakan hukum serta memastikan keselamatan pelayaran. Sinergi 

Bakamla dan TNI AL menciptakan mekanisme pengamanan yang lebih efektif dengan 

dukungan sistem informasi real-time dan koordinasi lintas sektoral, sehingga dapat 

merespons ancaman keamanan maritim dengan lebih cepat dan terintegrasi. 

Information Fusion Centre (IFC) berperan sebagai pusat pertukaran informasi dan 

intelijen maritim regional yang mendukung deteksi dini dan koordinasi respons lintas negara, 

khususnya dalam kawasan Indo-Pasifik. Kolaborasi ketiga institusi ini—TNI AL sebagai 

pelaksana operasi, Bakamla sebagai pengawas nasional, dan IFC sebagai pusat koordinasi 

intelijen—menjadi fondasi strategis dalam menghadapi tantangan maritim yang semakin 

kompleks dan dinamis. Dengan peningkatan insiden hingga 19% pada 2024, penting untuk 

terus memperkuat kerja sama, memanfaatkan teknologi canggih, dan meningkatkan kapasitas 

pengawasan guna menjaga keamanan dan kedaulatan laut Indonesia secara berkelanjutan. 

Berbagai ancaman yang paling dominan di wilayah perairan Indonesia mencakup 

perompakan, illegal fishing, penyelundupan, pencemaran, serta tindakan terorisme yang 

bersifat lintas negara. Wilayah rawan seperti Selat Malaka, Selat Sunda, Laut Natuna, dan 

Selat Singapura tetap menjadi titik fokus operasi keamanan laut (Dan Ancaman Kerja Sama 

Di Sektor Energi Dan Kebijakan et al., n.d.; Prasetyaji et al., 2024). Pengawasan wilayah laut 
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yang sangat luas dan terbatasnya armada patroli menjadi tantangan utama, sehingga sinergi 

antar lembaga dan penguatan teknologi modern seperti sistem peringatan dini berbasis satelit 

sangat krusial dalam meningkatkan efisiensi deteksi dan respon. 

Peran IFC sebagai pusat koordinasi dan pertukaran informasi keamanan maritime di 

kawasan Indo-Pasifik sangat signifikan mendukung penguatan keamanan laut nasional. IFC 

menyediakan data insiden real-time dan jaringan diplomat maritim yang mempercepat proses 

pengambilan keputusan dan respon terhadap ancaman. Kolaborasi multilateral yang 

difasilitasi oleh IFC memperkuat sinergi antarnegara dalam mengelola risiko keamanan laut 

yang bersifat regional dan lintas batas negara (Catano & Gauger, 2017; Iqbal, n.d.). 

Meskipun terdapat kemajuan signifikan, penelitian ini menegaskan perlunya 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengadaan peralatan pengawasan yang 

memadai, dan harmonisasi regulasi antar lembaga penegak hukum di laut. Kebijakan adaptif 

dan inovasi teknologi menjadi kunci dalam menghadapi dinamika ancaman yang terus 

berubah. Penguatan kolaborasi nasional dan regional diharapkan menjadi fondasi yang kokoh 

untuk menjaga stabilitas keamanan laut Indonesia sekaligus mendukung pembangunan 

berkelanjutan di sektor maritim. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa tantangan keamanan laut di Indonesia, khususnya di 

wilayah Barat, semakin kompleks dan membutuhkan peningkatan strategi operasi secara 

menyeluruh dan terintegrasi. Peningkatan jumlah insiden yang signifikan dari tahun ke tahun 

menunjukkan bahwa tantangan tersebut tidak bisa diabaikan dan menuntut aksi nyata dari 

seluruh unsur pertahanan negara. Kemampuan operasional TNI AL dalam melaksanakan 

patroli dan pengawasan menggunakan teknologi canggih harus terus diperkuat. Melalui 

modernisasi alat utama sistem persenjataan (alutsista), TNI AL dapat memperkuat pertahanan 

wilayah laut, sekaligus menunjukkan kekuatan deterensi yang mampu menahan agresi dan 

pelanggaran dari pihak asing. 

Selain kemampuan militer, kolaborasi yang erat antara TNI AL, Bakamla, dan IFC 

sangat penting dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pengawasan dan pengamanan di 

perairan strategis. Pemanfaatan sistem informasi terintegrasi dan pertukaran data secara real-

time memungkinkan deteksi dini terhadap bahaya dan pelanggaran, serta respon yang cepat 

dan terkoordinasi. Hubungan sinergis ini menjadi tulang punggung dalam mengurangi 

berbagai bentuk kejahatan transnasional di laut, termasuk illegal fishing, penyelundupan, dan 

kejahatan terorganisasi lain yang semakin canggih. 

Lebih jauh, penguatan kerja sama operasional dan kebijakan harus diimbangi dengan 

pengembangan sumber daya manusia yang profesional, adaptif, dan berorientasi pada 

keamanan maritim berkelanjutan. Pelatihan rutin, peningkatan kemampuan taktis, dan 

penguasaan teknologi mutakhir menjadi esensial agar seluruh unsur dapat menjawab 

tantangan di lapangan secara efektif. Kolaborasi multidimensi ini akan memperkuat posisi 

Indonesia sebagai poros maritim dunia sekaligus menjaga kedaulatan wilayah perairan dari 

ancaman serta gangguan. 

Akhirnya, keberhasilan strategi ini sangat tergantung pada komitmen dan konsistensi 

implementasi dari seluruh elemen terkait. Pembaruan regulasi, peningkatan kapasitas 

intelejen dan operasi lapangan, serta penguatan kerjasama internasional menjadi kunci utama 

dalam mewujudkan pengelolaan keamanan laut yang tangguh. Dengan sinergi yang 

terintegrasi dan teknologi canggih, TNI AL, Bakamla, dan IFC akan mampu menjaga 

stabilitas dan kedaulatan Indonesia di tengah tantangan kawasan dan global yang semakin 

kompleks. 
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